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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pencarian data maintenace secara cepat yang
terkirim melalui email di storage komputer melalui bantuan metode pencarian query. Pencarian
manual yang dilakukan selama ini menjadi issue lamanya penanganan pencarian data maintenance
sehingga menghambat flow bussiness berikutnya. Penanganan yang berjalan selama ini adalah
dengan menggunakan proses searcing tool konvensional dan memerlukan banyak penggunaan
sumber daya yang ada baik aspek sumberdaya manusia dan waktu dalam menagani satu trouble
shooting yang berdampak pula pada bengkaknya biaya operasional yang ada. Sehingga diperlukan
suatu metode pencarian yang lebih layak. Metode pencarian query tersebut adalah metode yang
menggunakan string matching yang dalam pengoperasiannya mampu memangkas waktu pencarian
data hingga 50% lebih cepat daripada metoda semula sehingga penyelesaian tugas dapat tertangani

dengan segera.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang Dbergerak dalam
bidang sevice sangat dibutuhkan suatu
terobosan yang berorientasi  customer
terutama dalam kaitannya dalam hal ini
maintenance ticketing. Berhubungan dengan
pencarian data tiket maintenance ini,
pencarian data laporan yang dilakuka nmasi
hmengandalkan data-data softcopy yang
dikirimmelalui email oleh karyawan dan
hardcopy. Data tersebut berisi informasi detail
data maintenance. Dengan digunakannya
sistem tersebut menyulitkan admin untuk
memperoleh informasi laporan maintenance
yang diperlukan, karena harus mencari data
laporan yang dikirim melalui email oleh
karyawan di storge komputer. Akibatnya ada
beberapa masalah yang timbul, seperti data
laporan maintenance tidak terdownload serta
kesalahan dalam menyimpan data laporan
maintenance sehingga sulit mencari data
laporan maintenance saat dibutuhkan.

Berkembangnya teknologi dan
kebutuhan akan data, menuntut agar pengguna
dapat memperoleh kebutuhan data dengan
cepat dan relevan (Pardede, Barmawi, &
Pramono, 2013). Berdasarkan hal tersebut
dibutuhkan sebuah sistem yang mampu
mengakomodasi kebutuhan akan perolehan
data tersebut. Sistem yang dapat membantu
dalam proses pencarian data  dapat

dikelompokkan dalam metode pencarian
query. Penerapan dalam pencarian query
dapat dilakukan dengan menggunakan string
matching (B & Hetami, 2015). String
matching merupakan sebuah metode yang
digunakan untuk pencarian kata atau string (
Sagita & Prasetiyowati, 2013). Pencarian kata
atau string adalah untuk mencari beberapa
karakter dalam sejumlah teks dengan porsi
besar pada saat pencarian ( Putri, Ernawati, &
Puspitaningrum, 2015). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pencarian string
adalah pencarian patter n dari teks ( Sagita &
Prasetiyowati, 2013). Beberapa contoh
penerapan string matching dalam sebuah
aplikasi antara lain adalah text editor, Search
dan Subtitude. Penerapan string matching
yang lebih besar lagi adalah pencarian dengan
suatu kata kunci pada internet seperti yang
dilakukan oleh Google, Yahoo, dan Bing (
Ginting, 2014).

Beberapa algoritma yang digunakan
oleh peneliti dalam proses string matching
seperti Knuth Morris Pratt, Boyer Moore dan
Brute Force (Utomo, Harjo, & Handoko,
2008). Algoritma tersebut dapat diterapkan
dalam sebuah aplikasi pencarian. Algoritma
Knuth Morris Pratt dalam pencocokan string
sama dengan Brute Force, yaitu dari kiri ke
kanan. Tetapi perbedaan dari algoritma Brute
Force pada pergeserannya. Algoritma Knuth
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Morris Pratt melakukan proses awal terhadap
pattern dengan menghitung fungsi pinggiran,
dengan adanya fungsi pinggiran ini maka
dapat dicegah pergeseran yang tidak berguna.
Selain itu ada juga Algoritma Boyer Moore,
yaitu metode yang menggunakan arah dari
kanan ke kiri dalam pencocokan pattern
(Pratiwi, S S, & Wibowo, 2012). Algoritma
ini telah banyak digunakan untuk pencocokan
pattern yang panjang, namun algoritma ini
lebih lambat digunakan pada pattern yang
pendek.

Metode yang mampu  menyelesaikan
suatu permasalahan dengan cara berpikir yang
sederhana dan tidak membutuhkan suatu
pemikiran yang lama serta metode yang
menggunakan pergerakan dari kiri ke kanan
merupakan metode yang paling baik dan
praktiknya sehingga pencarian pola akan lebih
cepat (Ardiansah, Wibawa, &
Widiyaningtyas, 2016). Algoritma Brute
Force, adalah algoritma yang menyelesaikan
suatu permasalahan dengan cara berpikir yang
sederhana dan tidak membutuhkan suatu
pemikiran yang lama (Saragih, 2013). Dalam
pencocokan string, algoritma Brute Force
melakukan pencocokan dari kiri ke kanan,
merupakan metode yang paling natural karena
sesuai dengan arah membaca. Kekurangan
algoritma ini adalah lambat dalam melakukan
proses pencarian string yang panjang
(Marpaung, 2013). Algoritma Brute Force
dapat diterapkan dalam pengembangan
aplikasi pencarian data laporan maintenance
ini, dikarenakan data laporan maintenance
memiliki pattern yang pendek serta algoritma
Brute Force lebih akurat dalam mendapatkan
hasil pencarian.

2. METODE PENELITIAN

Algoritma yang dapat digunakan untuk
String Matching salah satunya adalah
algoritma Brute Force. Algoritma brute force
memecahkan masalah  dengan  sangat
sederhana, langsung, dan jelas. Algortima
brute-force merupakan suatu teknik yang
biasa digunakan bila si penyusun algoritma
lebih mempertimbangkan memperoleh solusi
dari problem secara langsung. Cara kerja yang
dilakukan algoritma brute force adalah
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kanan.  Demikian  seterusnya  sampai
ditemukan string yang dicari (Danuri, 2016).
Secara rinci langkah-langkah yang
digunakan algoritma Brute Force untuk
mencocokkan string adalah sebagai berikut:

1) Pencocokan pattern Algoritma Brute
Force dimulai dari awal teks.

2) Algoritma Brute Force akan mencocokkan
karakter per karakter pattern dengan
karakter pada teks yang bersesuaian dari
kiri ke kanan, sampai salah satu kondisi
berikut terpenuhi:

a. Karakter di pattern yang
dibandingkan cocok maka pencarian
selesai.

b. Apabila dijumpai ketidak-cocokan
antara pattern dengan teks, maka
pencarian tidak cocok dan belum
berhasil.

3) Kemudian algoritma Brute Force akan
melakukan penggeseran pattern sebesar
satu ke kanan dan mengulangi langkah ke-
2 sampai pattern berada di ujung teks.

Contoh kasus:

Teks (X) : HRONIZATION
Pattern (Y) : SYNCHRONIZATION

Langkah ke-1

X H R o N (I z A [T I O |N

¥ S Y N C H R o N 1 z A T 1 o N

Pada langkah pertama karakter pertama
berbeda dengan pattern yang sudah
ditentukan, selanjutnya digeser ke sebelah
kanan sebanyak satu kali.

Langkah ke-2
"

X H R o N T z A 1 I o N

i S Y N C H R o N & z A bE K o N

Pada langkah kedua masih belum
ditemukan kecocokan karakter pertama pada
teks dengan karakter kedua dari pattern maka
digeser satu kali ke sebelah kanan.

Langkah ke-3

membandingkan karakter demi karakter antar x R [o [~ [t |z [a[r [t Jox

kata atau string yang dicari dengan string s T ls e lu e ol k1o 1a 12 1t o In
sumber. Apabila tidak sesuai maka akan

dilakukan penggeseran posisi dari kiri ke
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Pada langkah ketiga masih tidak
ditemukan kecocokan antara karakter pertama
dalam teks dengan karakter ketiga dari pattern
maka digeser sebanyak satu kali ke sebelah
kanan.

Langkah ke-4

X H |[R |O |N |I z A |T I O |N

> N Y |N |C H |R O |N |I z A i 1 O |N

Pada langkah keempat masih belum
ditemukan kecocokan antara karakter pertama
dalam teks dengan karakter keempat dari
pattern maka digeser sebanyak satu kali ke
sebelah kanan.

Langkah ke-5
e

X H |[R [0 |N |I z FA BT I O |N

Y S x N = H R o N I z A T I o N

Pada langkah terakhir ditemukan
kecocokan antara teks dengan pattern. Contoh
di atas menunjukkan bagaimana algoritma
Brute Force berjalan. Algoritma Brute Force
akan mencocokkan string dari kiri ke kanan
apabila tidak cocok maka akan terus digeser
ke sebelah kanan sampai string yang dicari
cocok dengan pattern.

Penelitian ini  didasarkan  issue
penanganan masalah yang lama terutama
dalam proses pencarian data maintenance
sehingga dibutuhkan suatu terobosan yang

dapat memangkas waktu dengan
menggunakan  Algoritma Brute Force.
Penjelasan Kerangka Pemikrannya

dituangkan dalam gambar berikut:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. PEMBAHASAN

Dalam pembuatan aplikasi pencarian
data Maintenance terdapat menu search.
Untuk itu akan digambarkan alur yang akan
terjadi saat pengguna menggunakan menu
search yang mengimplementasikan algoritma
Brute Force.
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/ Proses Pencarian
Input Tiket Menggunakan
Brute Force
kah
Load Data Tiket ‘
L
Tampilkan
Selesai Peringatan
Tiket Ticak Acla

Gambar 2. Alur pencarian tiket maintenance

Tampilkan Tiket  f«——

Pada Gambar 2 dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pencarian tiket
maintenance pengguna harus
memasukkan id tiket terlebih dahulu.
Selanjutnya sistem akan melakukan
pencarian dengan bantuan algoritma Brute
Force pada query. Apabila ditemukan
maka sistem akan mengeluarkan tiket
maintenance tersebut dan apabila tidak
ditemukan maka sistem akan
mengeluarkan peringatan bahwa tiket
maintenance tidak ditemukan

Gambar 3: Tampilan Form Cetak Laporan

Dalam tampilan form cetak laporan
pengguna dapat mencetak laporan
berdasarkan periode tanggal.

ID laporan 1D Tiket 1D Karyawan Laporan Tanggal
L0001 | 10002 002 |Printer Rusak
K0004 |gant baru

Gambar 4: Tampilan Hasi ICetak
Laporan
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Tampilan di atas adalah hasil cetak dari
laporan tiket maintenance TIKET, pengguna
dapat melakukan cetak laporan berdasarkan
periode tanggal yang diinginkan.

4. KESIMPULAN

Algoritma Brute Force yang diterapkan
dalam pencarian Data Tiket Maintenance
memberikan solusi yang cukup sinifikan
dalam pemangkasan waktu penanganan
sehingga goal perusahaan untuk
meningkatkan performa PIC yang
bersangkutan menjadi meningkat dan metode
ini dapat menjadi pertimbangan dalam
membantu penanganan pencarian data tiket
maintenance secara segera.

5. SARAN
Saran — saran yang dapat diberikan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dapat dibuatkan sistem terpadu
antara aplikasi berbasis Algoritma
Brute Force dengan database

lainnya.
b. Meminimalisisr penggunaakan
memery sehingga dapat

meningkatkan performa aplikasi
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